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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil proses kognitif siswa SMP dalam
investigasi matematik. Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek adalah enam orang siswa SMP kelas VIII yang berbeda kemampuan matematika dan
gendernya.Tahapan pengumpulan data meliputi pemberian tugas dilanjutkan wawancara mendalam
berkaitan dengan jawaban tertulis siswa. Kredibilitas data diperoleh melalui triangulasi waktu. Analisis
data dilakukan dalam tiga tahap, yaitu reduksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa laki-laki dan perempuan dengan kemampuan tinggi dan sedang
melakukan seluruh tahapan investigasi matematik, yaitu spesialisasi, pendugaan, generalisasi, dan
justifikasi. Sedangkan siswa laki-laki dan perempuan dengan kemampuan rendah hanya melakukan
tiga tahapan investigasi matematik, tanpa melakukan generalisasi.

Kata Kunci: proses kognitif, investigasi matematik, kemampuan matematika, gender

Abstract: This study aims to describe the profile of cognitive processes of junior high school students
in the mathematical investigation. This study is an exploratory study with a qualitative approach. The
subjects in this study are six grade 8 students who have different mathematics ability and gender. Data
collection includes providing mathematical investigation task to students, followed by in-depth
interviews relating to their written answers. Data credibililty obtained through time triangulation. Data
analysis was done in three stage, that are data reduction, data display, and drawing conclusion. The
results show that male and female students with high and medium mathematics ability have done all of
mathematical investigation stages, that are specializing, conjecturing, generalizing, and justifying.
While the male and female students with low mathematics ability done three stages of mathematical
investigation, without done generalizing stage
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PENDAHULUAN guru dapat memperbaiki pembelajaran yang
Proses kognitif adalah proses di dalam pikiran disesuaikan dengan kondisi siswanya.
seseorang yang tidak dapat diamati secara langsung, Menurut  Grimison dan Dawe (2000)

tetapi dapat diteliti dengan cara-cara atau metode-
metode tertentu, dari saat menerima data, kemudian
mengolahnya, lalu menyimpan dalam bentuk
informasi di dalam ingatan dan memanggilnya
kembali dari ingatan pada saat dibutuhkan dalam
rangka pengolahan data selanjutnya (Marpaung,
1987). Dalam pembelajaran matematika, guru perlu
mengetahui  proses  kognitif  siswa  dalam
mengerjakan tugas matematika. Hal ini dikarenakan
apa yang tertulis belum  menggambarkan
sepenuhnya apa yang dipikirkan oleh siswa. Dengan
demikian guru dapat mengetahui apa yang
sebenarnya terjadi dalam pikiran siswa dalam
menghadapi tugas yang diberikan guru. Sehingga
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pembelajaran matematika dalam setiap jenjang
pendidikan harus meliputi: (1) eksposisi guru, (2)
diskusi, (3) kerja praktek, (4) latihan dan
pemantapan kemampuan dasar, (5) pemecahan
masalah, serta (6) kegiatan investigasi. Investigasi
matematik adalah suatu kegiatan yang dapat
mendorong suatu aktivitas mencoba (experiment),
mengumpulkan data, melakukan observasi, meng-
identifikasi suatu pola, membuat dan menguji
kesimpulan/dugaan (conjecture) serta membuat
suatu generalisasi  (Bastow, 1984). Dengan
investigasi matematik siswa dapat mengembangkan
rasa ingin tahu, berani bertanya dan mengemukakan
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pendapat, serta berani mengambil resiko dan
percaya diri, sehingga lebih aktif dalam berpikir dan
dapat mencetuskan ide-ide dalam mencari jalan
keluar permasalahan, terutama yang berkaitan
dengan matematika. Menurut Turmudi (2008),
dalam pembelajaran matematika, siswa harus
dirangsang untuk mencari sendiri, melakukan
penyelidikan (investigation), melakukan pembuktian
terhadap suatu dugaan (conjecture) yang mereka
buat sendiri, dan mencari tahu jawaban atas
pertanyaan teman atau pertanyaan gurunya. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Japa (2008) yaitu
penerapan investigasi matematik dapat
meningkatkan aktivitas, kreativitas, dan
produktivitas berpikir siswa, serta meningkatkan
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
matematika terbuka. Sedangkan menurut Deizmann
(2001) investigasi matematik dapat meningkatkan
belajar anak-anak SD, sehingga guru perlu
memberikan bimbinganyang diperlukan untuk
mengatasi keterbatasan keterampilan dan
pengetahuan, karena siswa kesulitan dalam
mengkaitkan pemecahan masalah, representasi,
manipulasi, dan penalaran. Sementara Ponte (1998)
mengatakan bahwa salah satu kegiatan investigasi
adalah untuk mengetahui banyak pola yang terjadi
selama kegiatan investigasi.

Hasil penelitian Yeo (2014) menunjukkan
bahwa kemampuan siswa SMP di Singapura dalam
melakukan Kkegiatan investigasi buka tergolong
dalam kategori rendah. Hal ini dikarenakan tidak
semua proses yang dinilai dapat dilakukan oleh
siswa, seperti mengajukan pertanyaan dan pencarian
pola untuk memahami struktur matematika yang
dikembangkan dalam investigasi. Sedangkan hasil
penelitian Liu dan Chin (2016) menunjukkan bahwa
siswa tidak dapat menerapkan strategi spesialisasi
dan generalisasi secara fleksibel, namun dapat
melakukan justifikasi yang menyakinkan selama
proses menyusun konjektur/dugaan yang perlu
dibuktikan kebenarannya.

Untuk  mengerjakan  tugas investigasi
matematik diperlukan aspek pengetahuan kognitif,
penerapan, dan penalaran dari siswa. Aspek-aspek
tersebut diujikan dalam tes TIMSS dan PISA.
Kemampuan matematika siswa SMP di Indonesia
yang diukur oleh TIMSS 2011 (Mullis dkk, 2012)
berada pada level rendah. Dalam TIMSS 2011
assessment framework terbagi dalam dua dimensi,
yaitu dimensi konten yang menentukan materi
pelajaran dan dimensi kognitif yang menentukan
proses berpikir yang digunakan peserta didik terkait
dengan konten. Sedangkan pada TIMMS 2015 siswa
Indonesia berada pada ranking 36 dari 49 negara
dalam hal melakukan prosedur ilmiah (Sarnapi,
2016). Rata-rata skor matematika siswa Indonesia
yang berusia 15 tahun dalam PISA 2012 menempati
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peringkat 64 dari 65 negara peserta. Kebanyakan
siswa Indonesia (75,6%) hanya mencapai level
rendah dalam matematika, yaitu sampai level 2
(OECD, 2013). Sedangkan dalam PISA 2015, rata-
rata skor siswa-siswi Indonesia untuk matematika
menempati peringkat 63 dari 69 negara peserta dan
berada pada kelompok penguasaan materi yang
rendah. Tetapi kesetaraan gender untuk mengakses
pendidikan matematika menunjukkan indeks yang
tinggi. Secara umum siswa Indonesia lemah di
semua aspek konten maupun kognitif, baik untuk
matematika maupun sains. Namun diagnosa secara
mendalam menemukan hal-hal yang sudah dikuasai
juga hal-hal yang perlu mendapatkan perhatian
lebih. Siswa Indonesia menguasai (di atas 80%)
soal-soal yang bersifat rutin, komputasi sederhana,
serta mengukur pengetahuan fakta yang berkonteks
keseharian. Namun siswa Indonesia tidak menguasai
(kurang dari 11%) kemampuan mengintegrasikan
informasi, menarik simpulan, serta menggeneralisir
pengetahuan yang dimiliki ke hal-hal lain
(Rahmawati, 2015). Hasil ini menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika di Indonesia masih
terfokus pada soal-soal rutin dengan komputasi
matematis yang sederhana, sedangkan kegiatan
investigasi matematik yang menuntut siswa untuk
mengumpulkan banyak informasi, mengoneksikan
informasi-informasi  yang diperoleh, membuat
dugaan, menguji dugaan, membuat simpulan dan
generalisasi belum dilaksanakan dengan optimal.
Penelitian Calleja (2011) menunjukkan
bahwa proses penyelidikan dari investigasi
menguntungkan siswa dalam belajar matematika.

Hal ini terjadi karena siswa bekerja dengan
investigasi  dalam  lingkungan  pembelajaran
kooperatif. Manfaat yang dapat dipetik dari

investigasi matematik adalah dapat: (1) bermanfaat
dalam pengembangan dan pembentukan konsep dan
ide matematik, (2) mengembangkan kemampuan
berpikir  tingkat tinggi siswa, kemampuan
pemahamannya lebih baik dan menaikkan proses
penalarannya, (3) mengembangkan keinginan dan
kemampuan siswa untuk berpikir matematika, (4)
melayani secara meyakinkan perolehan wawasan
berpikir siswa, dan (5) membangkitkan kegairahan
dan kesenangan yang sungguh-sungguh. Oleh
karenanya, investigasi matematik sangat baik
dikembangkan dalam pembelajaran. Dalam hal ini,
investigasi matematik dapat dipandang sebagai
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memikirkan, mengem-bangkan,
menyelidiki hal-hal menarik dan mengusik rasa
keingintahuan mereka (Syaban, 2009). Selain itu,
investigasi matematik dapat dipandang sebagai
pendekatan pembelajaran yang dapat mendorong
suatu aktivitas percobaan, mengumpulkan data,
melakukan observasi, mengidentifikasi suatu pola,
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membuat dan menguji dugaan dan jika
memungkinkan sampai dengan membuat suatu
generalisasi (Bastow, 1984). Sedangkan Nivera
(2012) menyampaikan investigasi matematik
bermanfaat untuk mengembangkan proses berpikir
matematik siswa dan membiasakan mental yang
baik, di samping itu memperdalam pemahaman
siswa terhadap materi matematika dan menantang
mereka untuk menghasilkan pengetahuan umum
matematikanya. Penyatuan investigasi matematik
dalam kelas juga merupakan salah satu cara agar
sekolah fokus pada keterampilan-keterampilan dan
proses-proses siswa dalam melakukan penalaran,

komunikasi, dan pemecahan masalah. Hasil
penelitian Japa (2008) menunjukkan bahwa
penerapan investigasi matematik dapat
meningkatkan aktivitas, kreativitas, dan

produktivitas berpikir siswa, serta meningkatkan
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
matematika terbuka. Menurut Deizmann (2001)
investigasi matematik dapat meningkatkan belajar
anak-anak SD, guru perlu memberikan bimbingan
yang diperlukan untuk mengatasi keterbatasan
keterampilan dan pengetahuan, karena siswa
kesulitan dalam mengkaitkan pemecahan masalah,
representasi, manipulasi, dan penalaran.

Investigasi matematik dan  pemecahan
masalah (problem solving) merupakan aktivitas
yang direkomendasikan Cockrof (1982) dalam
pembelajaran  matematika. Istilah  investigasi
matematik memang banyak digunakan dalam
kurikulum di Inggris berdasarkan Cockroft Report
1982 dan dibedakan dengan istilah pemecahan
masalah. Sementara dalam standar pembelajaran
yang dikembangkan oleh NCTM, kegiatan
investigasi matematik tidak dibedakan dengan
pemecahan  masalah.  Investigasi ~ matematik
dipandang sebagai salah satu bentuk atau bagian
dari pemecahan masalah serta digunakan untuk
mengembangkan kemampuan penalaran matematis
(Nabie, Akayuure, dan Sofo, 2013).

Yeo dan Yeap (2009a, 2010) membuat
hubungan antara pemecahan masalah dan investigasi
matematik dengan membedakan investigasi sebagai
sebuah tugas, sebuah proses, dan sebuah kegiatan.
Menurut Christiansen dan Walther (Yeo dan Yeap,
2010) suatu tugas mengacu pada apa yang guru
tetapkan, sedangkan kegiatan mengacu pada apa
yang siswa lakukan dalam menanggapi tugas. Tugas
investigasi dapat berupa soal terbuka atau tertutup.
Proses investigasi dipandang sebagai proses yang
terdiri dari spesialisasi (specialising), pendugaan
(conjecturing), justikasi (justifying), dan generalisasi
(generalising). Sedangkan  kegiatan investigasi
dibagi dalam lima tahap, yaitu: (1) masuk (entry),
(2) penetapan tujuan (goal setting), (3) pemecahan
(attack), (4) pemeriksaan (review), dan (5) perluasan
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(extension) (Yeo dan Yeab, 2009a dan 2010). Pada
tahap masuk (entry) kegiatannya adalah memahami

tugas. Dalam memahami tugas siswa
mengintrerpretasikan soal berdasarkan
pengertiannya. Dalam  tahap ini siswa

mengidentifikasi data apa yang diketahui (tersedia)
dari tugas yang diberikan, apa yang ditanyakan dari
tugas yang diberikan, kondisi (syarat) apa yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas, dan apa
yang harus dikerjakannya. Sedangkan pada tahap
penetapan tujuan (goal setting) kegiatannya adalah
mengajukan masalah untuk menyelidiki (problem
posing). Pada tahap ini siswa mengajukan masalah
tertentu, siswa dapat mencari pola dan membuat
rencana tentang sejumlah strategi yang akan
dilakukan. Tahap pertama dan kedua, yaitu tahap
masuk (entry) dan tahap penetapan tujuan (goal
setting) merupakan kegiatan sebelum proses
investigasi. Tahap pemecahan (attack) merupakan
proses investigasi matematik. Seluruh proses
investigasi dapat terjadi dalam problem solving, dan
problem solving bukan merupakan bagian dari
proses investigasi, tetapi merupakan bagian dari
kegiatan investigasi. Dengan kata lain, proses
investigasi matematik merupakan bagian dari
problem solving, karena dalam problem solving
dapat melibatkan proses investigasi dan/atau proses
pemecahan dengan menggunakan ‘heuristik lain’.
Tahap pemeriksaan (review) adalah penelusuran
kembali hasil penyelesaian yang telah dilakukan,

mengecek  hasil  yang  diperolehnya, dan
mengevaluasi pekerjaannya. Tahap perluasan
(extension) memuat kegiatan penggunaan

cara/strategi lain, dan mentransfer keterampilannya
untuk diterapkan pada persoalan yang lebih
kompleks. Tahap keempat (pemeriksaan atau
review) dan kelima (perluasan atau extension) dalam
kegiatan investigasi ini merupakan kegiatan setelah
proses investigasi.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa investigasi matematik
merupakan  kegiatan yang  penting  untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan
bermanfaat bagi siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikirnya secara optimal. Namun
kenyataannya siswa SMP belum optimal melakukan
aktivitas investigasi matematik dalam pembelajaran
matematika. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian yang mengkaji tentang proses kognitif
dalam investigasi matematik terhadap siswa SMP,
sehingga dapat diketahui apa yang sebenarnya
terjadi dalam pikiran siswa dalam menghadapi tugas
investigasi matematik. Proses kognitif dalam
investigasi matematik adalah proses aktivitas mental
dalam pikiran seseorang dalam menyelesaikan
masalah  yang meliputi tahap-tahap spesialisasi
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(specialising), pendugaan (conjecturing), justifikasi
(justifying), dan generalisasi (generalising).

Gender merupakan karakteritik  yang
membedakan antar individu-individu. Gender
adalah perbedaan peran laki-laki dan perempuan
yang perilakunya dipengaruhi oleh kondisi sosial
dan budaya. Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa gender merupakan faktor yang
mempengaruhi cara memperoleh pengetahuan
matematika. Keitel (1998) menyatakan bahwa
gender merupakan salah satu dimensi yang
berpengaruh dalam proses konseptualisasi dalam
pendidikan matematika. Meyers-Levy (1989)
menyatakan ada perbedaan proses kognitif siswa
laki-laki dan siswa perempuan dalam memecahkan
masalah matematika. Benbow dan Stanley (1980)
menemukan adanya pengaruh perbedaan gender
pada siswa SMP. Zhu (2007) mendapati adanya
perbedaan pemecahan matematika dipenga-ruhi
perbedaan gender, perbedaan pengalaman dan
perbedaan pendidikan. Sedangkan penelitian Hilton
dan Herglund (dalam Astin, 1974) mengungkapkan
perbedaan gender dalam prestasi matematika, yaitu
terdapat perbedaan signifikan prestasi matematika
laki-laki dan perempuan pada siswa kelas tujuh dan

perbedaan ini meningkat pada kelas-kelas
berikutnya. Menurut Krutetskii (1976) siswa
perempuan lebih unggul dalam ketepatan,
ketelitian, kecermatan dan keseksamaan dalam

berpikir, sedangkan anak laki-laki mempunyai
kecenderungan kurang teliti, terburu-buru dan
menyelesaikan sesuatu dengan cara yang singkat.
Sedangkan Marshall (1984) menyatakan bahwa
siswa laki-laki secara signifikan lebih banyak
membuat kesalahan dalam suatu perhitungan
dibandingkan perempuan. Perbedaan gender dalam
pemecahan masalah belum mempunyai
kekonsistenan dalam hasil. Oleh karenanya faktor
gender merupakan aspek penting yang perlu dikaji

terus-menerus  dalam  penelitian  pemecahan
masalah matematika.
Penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan profil proses kognitif siswa SMP
dalam investigasi matematik ditinjau dari perbedaan
kemampuan matematika dan gender.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif
dengan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang
berupaya untuk mencari makna atau hakikat dibalik
gejala-gejala yang terjadi. Dalam penelitian ini
kemampuan matematika dan gender dimanfaatkan
untuk memilih subjek penelitian. Kemampuan
matematika  dibedakan menjadi  tiga, yaitu
kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah.
Sedangkan gender dibedakan menjadi dua, yaitu
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laki-laki dan perempuan. Sehingga subjek penelitian
ini adalah enam orang siswa SMP kelas VIII yang
berbeda kemampuan matematika dan gendernya.

Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini terdiri dari
dua macam, yaitu instrumen utama dan instrumen
pendukung. Instrumen utama adalah peneliti sendiri
yang berperan mengendalikan seluruh proses
pengumpulan data. Peneliti menggunakan tiga
instrumen pendukung, vyaitu tes kemampuan
matematika (TKM), tugas investigasi matematik
(TIM) yang telah divalidasi oleh tiga orang ahli
dalam bidang pendidikan matematika, dan pedoman
wawancara yang berguna untuk memberi arahan
agar data yang diperoleh sesuai dengan tujuan
penelitian.

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah wawancara berbasis tugas. Peneliti
mewawancarai siswa secara mendalam mengenai
hasil penyelesaian TIM yang diberikan untuk
mengecek data hasil jawaban siswa dan
mengeksplorasi proses kognitif dalam investrigasi
matematik yang ada dalam diri siswa. Dari hasil
wawancara tersebut diungkap proses kognitif siswa
dalam memecahkan masalah investigasi matematik.

Dalam rangka mendapatkan kesimpulan yang
sahih, perlu dilakukan pemeriksaan kredibilitas data.
Dalam penelitian ini, pengujian kredibilitas data
dilakukan  melalui triangulasi  waktu, yaitu
pengambilan data dilakukan pada dua waktu yang
berbeda dengan tugas investigasi matematik yang
setara. Jika data yang diperoleh pada waktu yang
berbeda konsisten, maka data tersebut kredibel, jika
data yang diperoleh belum konsisten, maka perlu
diulang sampai ditemukan kekonsistenan data.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
data kualitatif, mengikuti konsep Miles dan
Huberman (1994) melalui tahapan-tahapan, 1)
reduksi data (data reduction), 2) penyajian data
(data display), dan 3) penarikan kesimpulan
(conclusion drawing).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Profil proses kognitif siswa SMP dalam investigasi
matematik yang ditinjau dari perbedaan kemampuan
matematika dan gender adalah sebagai berikut.
Siswa laki-laki dengan kemampuan matematika
tinggi melakukan  keempat tahapan dalam
investigasi matematik, dengan urutan tahapan
spesialisasi, pendugaan, generalisasi, dan justifikasi.
Siswa kemudian memperluas tugas dengan
melakukan pendugaan, justifikasi dan generalisasi
pada aspek yang lain. Pada tahap spesialisasi, siswa
mempresentasikan ide dalam bentuk gambar untuk
mencoba beberapa kasus khusus dan — memberi
catatan  penting disamping gambar.  Siswa
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memeriksa  contoh-contoh khusus  dengan
menyederhanakan asumsi. Pada tahap pendugaan,
siswa menggunakan daftar sistematis untuk
memeriksa kasus-kasus tertentu dan membuat
dugaan.Siswa mengembangkan sistem pengodean
dengan menfokuskan perhatian pada aspek tertentu
dari masalahnya dan menggunakan penalaran
induktif. Siswa menformulasikan hipotesis dan
mencoba masalah terkait dengan mengubah dugaan
dan menfokuskan perhatian pada aspek tertentu
yang lain pada masalahnya. Pada tahap generalisasi,
siswa membuat formula umum dengan menguiji
formula umum untuk kasus-kasus khusus yang
sudah dikerjakannya dan mengubah representasi.
Siswa membuat formula umum lainnya dari hasil
mencoba masalah terkait dengan menfokuskan
perhatian pada aspek tertentu yang lain. Siswa
mengubah representasi dan menguji formula umum
lainnya untuk kasus-kasus khusus yang sudah
dikerjakannya. Pada tahap generalisasi ini siswa
menemukan dua buah rumus umum yang keduanya
menggunakan variabel n. Pada tahap justifikasi,
siswa menggunakan salah satu bagian penyelesaian
untuk menyelesaikan bagian lainnya, mengeliminasi
jalur penyelesaian yang tidak relevan, dan
menggunakan representasi.  Siswa melakukan
langkah-langkah yang konstruktif di dalam
menyelesaikan tugas.

Siswa perempuan dengan kemampuan
matematika tinggi melakukan keempat tahapan
dalam investigasi matematik dengan urutan tahapan

spesialisasi, pendugaan, generalisasi, dan
justifikasi.Siswa kemudian memperluas tugas
dengan melakukan pendugaan, justifikasi, dan
generalisasi. Pada tahap spesialisasi  siswa

mempresentasikan ide dalam bentuk gambar untuk
mencoba beberapa kasus khusus dan membuat

catatan penting disamping gambar. Siswa
memeriksa  contoh-contoh khusus  dengan
menyederhanakan  asumsi.  Dalam  mencoba

beberapa kasus khusus, siswa tidak menggunakan
alat bantu di dalam menggambar sehingga diperoleh
gambar yang kurang rapi. Pada tahap pendugaan
siswa menggunakan daftar sistematis untuk
membuat  dugaan, = mengembangkan  sistem
pengodean dengan menggunakan penalaran induktif.
Siswa  memformulasikan  hipotesis  dengan
memfokuskan perhatian pada aspek tertentu dari
masalahnya terlebih dahulu, kemudian mencoba
masalah yang terkait dengan mengubah dugaan dan
menfokuskan perhatian pada aspek tertentu lainnya.
Pada tahap generalisasi siswa membuat formulasi
umum dan menguji pola umum untuk kasus-kasus
khusus yang sudah dikerjakannya. Pada tahap
generalisasi ini siswa menemukan rumus umum
dengan mengubah representasi dari hasil mengubah
dugaan dan menfokuskan pada aspek yang lain.

19

Rumus umum yang pertama belum menggunakan
variabel n, tetapi pada rumus umum yang kedua
menggunakan variabel n. Pada tahap justifikasi
siswa menggunakan salah satu bagian penyelesaian
untuk menyelesaikan bagian lainnya, mengeliminasi

jalur penyelesaian yang tidak relevan, dan
menggunakan representasi.
Siswa laki-laki  dengan  kemampuan

matematika sedang melakukan keempat tahapan
dalam investigasi matematik dengan urutan tahapan
spesialisasi, pendugaan, generalisasi, dan justifikasi,
kemudian dilanjutkan lagi generalisasi untuk
memperbaiki generalisasi sebelumnya. Pada tahap
spesialisasi siswa mempresentasikan ide dalam
bentuk gambar untuk mencoba beberapa kasus
khusus.Siswa memeriksa contoh-contoh khusus
dengan membuat catatan penting dan
menyederhanakan asumsi. Siswa menggunakan alat
bantu di dalam menggambar sehingga diperoleh
gambar yang rapi. Pada tahap pendugaan siswa
menggunakan daftar sistematis untuk memeriksa
kasus-kasus tertentu dan membuat dugaan.Siswa
mengembangkan  sistem  pengodean  dengan
memfokuskan perhatian pada aspek tertentu dari
masalahnya dan menggunakan penalaran induktif,
kemudian memformulasikan hipotesis. Pada tahap
generalisasi siswa membuat formulasi umum
dengan menguji pola umum untuk kasus-kasus
khusus yang sudah dikerjakan dan mengubah

representasi. Pada tahap generalisasi ini siswa
menemukan satu buah rumus umum, tetapi
bentuknya  belum  baku  walaupun  sudah

menggunakan variabel n. Sedangkan pada tahap
justifikasi siswa menggunakan salah satu bagian
penyelesaian untuk menyelesaikan bagian lainnya,

mengeliminasi  jalur penyelesaian yang tidak
relevan, dan menggunakan representasi.
Siswa perempuan dengan kemampuan

matematika sedang melakukan keempat tahapan
dalam investigasi matematik dengan urutan tahapan
spesialisasi, pendugaan, justifisasi, kemudian
generalisasi. Pada tahap spesialisasi siswa mem-
presentasikan ide dalam bentuk gambar untuk
mencoba beberapa kasus khusus dan membuat
catatan penting disamping gambar.Siswa memeriksa
contoh-contoh khusus dengan menyederhanakan
asumsi. Siswa tidak menggunakan alat bantu di
dalam menggambar sehingga diperoleh gambar
yang kurang rapi. Pada tahap pendugaan siswa
menggunakan daftar sistematis untuk memeriksa
kasus-kasus tertentu dan membuat dugaan.Siswa
mengembangkan  sistem  pengodean  dengan
menggunakan penalaran induktif dan
memformulasikan hipotesis dengan memfokuskan
perhatian pada aspek tertentu dari masalahnya. Pada
tahap generalisasi siswa membuat formulasi umum
dengan mengubah representasi dan menguji pola
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umum untuk kasus-kasus khusus yang sudah
dikerjakannya. Pada tahap generalisasi ini siswa
menemukan satu rumus umum, tetapi bentuknya
belum baku walaupun sudah menggunakan variabel
n. Generalisasi dapat dilalui setelah siswa mencoba
masalah terkait dan mengembangkan sistem
pengodean lagi dengan mencoba beberapa kasus
khusus yang lain. Sedangkan pada tahap justifikasi
siswa menggunakan salah satu bagian penyelesaian
untuk menyelesaikan bagian lainnya, mengeliminasi
jalur penyelesaian yang tidak relevan, dan
menggunakan representasi.

Siswa laki-laki dengan kemapuan
matematika rendah melakukan tiga tahapan dalam
investigasi  matematik, karena siswa tidak
melakukan generalisasi. Urutan tahapan yang
dilakukan adalah spesialisasi, pendugaan, dan
justifikasi. Pada tahap  spesialisasi  siswa
mempresentasikan ide dalam bentuk gambar untuk
mencoba beberapa kasus khusus dan membuat
catatan penting. Siswa memeriksa contoh-contoh
khusus dengan menyederhanakan asumsi. Siswa
tidak menggunakan alat bantu di dalam
menggambar sehingga diperoleh gambar yang
kurang rapi. Pada tahap pendugaan siswa
menggunakan daftar sistematis untuk memeriksa
kasus-kasus tertentu dan membuat dugaan. Siswa
mengembangkan  sistem  pengodean  dengan
menggunakan pena-laran induktif dan
memformulasikan hipotesis dengan memfokuskan
perhatian pada hanya satu aspek dari masalahnya.
Sedangkan pada tahap  justifikasi  siswa
menggunakan salah satu bagian penyelesaian untuk
menyelesaikan bagian lainnya, mengeliminasi jalur
penyelesaian yang tidak relevan dan menggunakan
representasi.

Siswa perempuan dengan kemampuan
matematika rendah melakukan tiga tahapan dalam
investigasi matematik, karena tidak melakukan
generalisasi. Urutan tahapan yang dilakukan adalah
spesialisasi, pendugaan, dan justifikasi. Pada tahap
spesialisasi siswa mempresentasikan ide dalam
bentuk gambar untuk mencoba beberapa kasus
khusus dan  membuat catatan penting. Siswa
memeriksa contoh-contoh khusus gambar dengan
menyederhanakan asumsi. Siswa menggunakan alat
bantu di dalam menggambar sehingga diperoleh
gambar yang rapi. Pada tahap pendugaan siswa
menggunakan daftar sistematis untuk memeriksa
kasus-kasus tertentu dan membuat dugaan. Siswa
mengembangkan  sistem  pengodean  dengan
menggunakan penalaran induktif dan
memformulasikan hipotesis dengan memfokuskan
perhatian pada hanya satu aspek dari masalahnya.
Sedangkan  pada tahap  justifikasi  siswa
menggunakan salah satu bagian penyelesaian untuk
menyelesaikan bagian lainnya, mengeliminasi jalur
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penyelesaian yang tidak relevan, dan menggunakan
representasi.

Pembahasan

Siswa laki-laki dan perempuan dengan kemampuan
matematika tinggi dalam investigasi matematik
melakukan semua indikator dalam keempat tahap
investigasi matematik. Keduanya menemukan dua
rumus umum banyaknya diagonal segi-n pada tahap
generalisasi, tetapi siswa laki-laki menggunakan
variabel kedua rumus umum yang ditemukan,
sedangkan siswa perempuan hanya rumus umum
kedua yang menggunakan variabel. Siswa
perempuan berpikir lebih praktis, mengerjakan
tugasnya tidak menggunakan alat bantu sehingga
waktu yang diperlukan lebih sedikit. Siswa
perempuan juga hanya menuliskan jawaban sesuai
permintaan soal tanpa diberi keterangan. Sedangkan
siswa laki-laki menjawab pertanyaan dengan detail
dan melakukan langkah-langkah yang konstruktif di
dalam menyelesaikan tugas.

Siswa laki-laki dan perempuan dengan
kemampuan matematika sedang melakukan keempat
tahap dalam investigasi matematik. Pada tahap
generalisasi keduanya menemukan satu rumus
umum  banyaknya  diagonal  segi-n  yang
penyajiannya belum baku. Siswa laki-laki
menemukan rumus umum setelah tahap pendugaan.
Sedangkan siswa perempuan menemukan rumus
umum setelah mencoba beberapa kasus khusus lagi
dengan meneruskan pola yang didapat sebelumnya.
Dan pada tahap pendugaan ada satu indikator yang
tidak dilakukan oleh keduanya. Siswa perempuan
berpikir lebih praktis, sedangkan siswa laki-laki
pekerjaannya lebih detail.

Siswa laki-laki dan perempuan dengan
kemampuan matematika rendah tahap generalisasi,
tidak membuat formulasi umum. Dan pada tahap
pendugaan keduanya tidak melakukan satu
indikator yang sama. Siswa perempuan berpikir
lebih  praktis, sedangkan siswa  laki-laki
pekerjaannya lebih detail tetapi kurang rapi.

Perbedaan proses kognitif dalam investigasi
matematik antara siswa perempuan dengan
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah terjadi pada
tahap generalisasi dan justifikasi. Pada tahap
generalisasi siswa perempuan dengan kemampuan
matematika tinggi dapat menemukan dua rumus
umum, walaupun rumus umum yang pertama belum
menggunakan variabel. Siswa perempuan dengan
kemampuan matematika sedang hanya dapat
membuat satu rumus umum setelah mencoba
mencari  banyaknya diagonal beberapa segi
berukuran besar dengan meneruskan pola yang
sudah didapat pada tahap pendugaan. Sedangkan
siswa perempuan dengan kemampuan matematika
rendah sama sekali tidak bisa melakukan tahap
generalisasi. Pada tahap justifikasi siswa perempuan
dengan kemampuan matematika tinggi dan sedang
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membuat segitiga untuk membuktikan rumus umum
yang dibuatnya, sedangkan siswa perempuan
dengan kemampuan matematika rendah tidak
membuat segitiga karena yang dijustifikasi hanyalah
pola yang ditemukan pada tahap pendugaan.

Perbedaan proses kognitif dalam investigasi
matematik  antara  siswa  laki-laki  dengan
kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah.
Pada tahap spesialisasi, siswa laki-laki dengan
kemampuan matematika tinggi dan sedang membuat
segi-segi berukuran kecil cenderung sembarang dan
menggunakan alat bantu. Sedang siswa laki-laki
dengan kemampuan matematika rendah membuat
segi berukuran kecil cenderung beraturan dan tidak
menggunakan alat bantu. Pada tahap pendugaan
siswa laki-laki dengan kemampuan matematika
tinggi memformulasikan hipotesis dengan membuat
catatan-catatan penting yang lengkap. Sedangkan
siswa laki-laki dengan kemampuan matematika
sedang dan rendah hanya menuliskan intinya saja
tanpa keterangan tambahan. Perbedaan yang sangat
mencolok terjadi pada tahap generalisasi, yaitu
siswa laki-laki dengan kemampuan matematika
tinggi dapat menemukan dua rumus umum
keduanya menggunakan variabel. Siswa laki-laki
dengan kemampuan matematika sedang hanya dapat
membuat satu rumus umum dengan menggunakan
variabel, walaupun bentuknya belum baku dan
itupun didapat setelah menjustifikasi banyaknya
diagonal beberapa segi. Sedangkan siswa laki-laki
dengan kemampuan matematika rendah sama sekali
tidak bisa melakukan tahap generalisasi. Pada tahap
justifikasi siswa laki-laki dengan kemampuan
matematika tinggi dan sedang membuat segitiga
untuk membuktikan rumus umum yang dibuatnya,
sedangkan siswa laki-laki dengan kemampuan
matematika rendah tidak membuat segitiga karena
yang dijustifikasi hanyalah pola yang ditemukan
pada tahap pendugaan.

Adanya kesamaan dalam proses kognitif
dalam investigasi matematik untuk siswa dengan
kemampuan matematika tinggi juga ditunjukkan
oleh hasil penelitian pendahuluan Subarinah (2014).
Hasil penelitian menunjukkan dalam pemecahan
tugas investigasi matematik secara umum keempat
proses kognitif, yaitu spesialisasi, pendugaan,
justifikasi dan generalisasi telah ditunjukkan oleh
kedua siswa, yaitu satu laki-laki dan satu
perempuan.

Perbedaan-perbedaan  yang  ditunjukkan
antara siswa laki-laki dan perempuan dengan
kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah
tersebut sesuai dengan pendapat Kartono (1994).
Menurut Kartono ada perbedaan antara laki-laki
dan perempuan, antara lain perempuan pada
umumnya perhatiannya tertuju pada hal-hal yang
bersifat konkrit, praktis, emosional dan personal,
sedangkan kaum laki-laki lebih tertuju pada hal-hal
yang bersifat intelektual, abstrak, dan obyektif.

Perbedaan-perbedaan tersebut juga sesuai dengan
pendapat Meyers-Levy (1989) yang menyatakan
ada perbedaan proses kognitif siswa laki-laki dan
siswa perempuan dalam memecahkan masalah
matematika.

Perbedaan-perbedaan tersebut juga sejalan
dengan beberapa hasil penelitian berikut ini. (1)
Hasil pemelitian Sukayasa (2012) menunjukkan
bahwa subyek laki-laki lebih kritis dan kreatif dalam
membangun ide-ide untuk memecahkan masalah
yang diberikan dibandingkan subyek perempuan. (2)
Hasil penelitian Rizal (2011) mengatakan bahwa
terdapat perbedaan antara subjek laki-laki dan
perempuan dengan kemampuan matematika tinggi
dalam rencana memecahkan masalah dan
memeriksa kembali. (3) Hasil penelitian Subarinah
(2013) menunjukkan bahwa proses generalisasi
muncul pada siswa laki-laki tetapi tidak muncul
pada siswa  perempuandengan  kemampuan
matematika tinggi. Siswa laki-laki mempunyai
kemampuan pengamatan konkret dan abstrak,
analisis, sintesis, membuat pola rumit, membuat
konjektur tentang generalisasi, dan mengujinya pada
jawaban yang diinginkannya. Sedangkan siswa
perempuan  hanya mempunyai  kemampuan
pengamatan konkret, analisis sederhana, dan
membuat pola sederhana, dan enggan mencoba
perhitungan-perhitungan yang rumit. (4) Hasil
penelitian Zhu (2007) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan memecahkan masalah
matematika antara siswa laki-laki dan perempuan.
Siswa perempuan lebih menyukai penyelesaian
masalah konvensional dengan menggunakan strategi
algoritma.  Sedangkan siswa laki-laki lebih
menyukai pemecahan masalah tidak konvensional
menggunakan strategi estimasi. (5) Hasil penelitian
Hilton dan Herglund (dalam Astin, 1974)
mengungkapkan perbedaan gender dalam prestasi
matematika, Yyaitu terdapat perbedaan signifikan
prestasi matematika laki-laki dan perempuan pada
siswa kelas tujuh dan perbedaan ini meningkat pada
kelas-kelas berikutnya.

Menurut Jensen (2008), dalam kemampuan
matematika dan pemecahan masalah laki-laki lebih
unggul dari pada perempuan. Dagun (1992)
mengatakan pada usia 11 tahun ke atas kemampuan
matematika anak laki-laki jauh lebih baik dari pada
anak perempuan. Sedangkan Maccoby & Jacklin
(1974) yang mengatakan bahwa anak laki-laki dan
perempuan mempunyai perbedaan dalam
kemampuan matematika. Perempuan mempunyai
kemampuan verbal lebih tinggi dari laki-laki selama
awal sekolah sampai awal masa remaja. Kedua jenis
kelamin sama kemampuan verbalnya kira-kira umur
11 tahun. Laki-laki lebih unggul kemampuan visual
spasial (penglihatan ruangan). Kemampuan laki-laki
pada visual spasial ditemukan secara konsisten pada
masa remaja dan dewasa (sekitar 12 tahun ke atas)
dan tidak pada masa anak-anak. Kemampuan kedua
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jenis kelamin sama dalam konsep kuantitatif pada
masa sekolah dasar, tapi mulai kira-kira umur 12-13
tahun ketrampilan matematika laki-laki meningkat
lebih cepat dari pada perempuan.

KESIMPULAN

Siswa laki-laki dan perempuan dengan
kemampuan tinggi dan sedang melakukan keempat
tahapan investigasi matematik, yaitu spesialisasi,
pendugaan, generalisasi, dan justifikasi. Sedangkan
siswa laki-laki dan perempuan dengan kemampuan
rendah hanya melakukan tiga tahapan investigasi
matematik, yaitu tanpa melakukan generalisasi.
Siswa laki-laki dengan kemampuan matematika
tinggi pada tahap generalisasi menemukan dua buah
rumus umum yang keduanya menggunakan variabel
dan melakukan langkah-langkah yang konstruktif
dalam menyelesaikan tugas. Siswa perempuan
dengan kemampuan matematika tinggi pada tahap
generalisasi menemukan dua rumus umum , yang
pertama belum menggunakan variabel dan
bentuknya belum baku, tetapi pada rumus umum
yang kedua sudah menggunakan variabel. Siswa

laki-laki dan perempuan dengan kemampuan
matematika sedang pada tahap generalisasi
menemukan satu buah rumus umum, tetapi
bentuknya  belum  baku  walaupun  sudah
menggunakan variabel.

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat

disarankan dalam pembelajaran matematika perlu
memperhatikan: (1) pemberian kesempatan kepada
siswa melakukan aktivitas penyelidikan secara
mandiri dan tidak terlalu banyak dibantu, dan (2)
adanya perbedaan kemampuan matematika dan
gender dari siswa.
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